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ABSTRAK

Bau badan dapat disebabkan oleh aktivitas bakteri Staphylococcus aureus
yang menguraikan keringat menjadi senyawa berbau tidak sedap. Salah satu bahan
alami yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah daun jeruk purut (Citrus
hystrix DC) karena mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
jeruk purut terhadap Staphylococcus aureus, mengetahui potensi ekstraknya
sebagai bahan aktif dalam sediaan deodoran stick, serta mengevaluasi aktivitas
antibakteri dari sediaan tersebut. Penelitian dilakukan secara eksperimental
meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, titik lebur, stabilitas, dan uji
antibakteri dengan konsentrasi ekstrak 5%, 7%, dan 9%. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa seluruh sediaan deodoran stick memenuhi persyaratan uji
fisik. Uji antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak memiliki aktivitas lemah
dengan zona hambat 11,37 mm (5%), 13,43 mm (7%), dan 14,87 mm (9%).
Sediaan deodoran stick juga menunjukkan aktivitas antibakteri lemah terhadap
Staphylococcus aureus dengan zona hambat F1 (5%) 9,67 mm, F2 (7%) 11,31
mm, dan F3 (9%) 12,80 mm. Analisis data menggunakan uji ANOVA satu arah
yang dilanjutkan dengan uji Duncan menunjukkan adanya perbedaan signifikan
(p<0,05), dengan hasil yang berbeda nyata pada setiap konsentrasi.

Kata kunci: Deodoran stick, daun jeruk purut, Staphylococcus aureus,
antibakteri,ekstrak etanol.
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ABSTRACT

Body odor can be caused by the activity of Staphylococcus aureus, which
decomposes sweat into malodorous compounds. One natural ingredient with
potential antibacterial activity is kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC), as they
contain flavonoids, tannins, alkaloids, and saponins. This study aimed to
determine the antibacterial activity of the ethanol extract of kaffir lime leaves
against Staphylococcus aureus, to evaluate its potential as an active ingredient in
deodorant stick formulations, and to assess the antibacterial activity of the
prepared formulations. The research was conducted experimentally, including
organoleptic, pH, homogeneity, melting point, stability, and antibacterial tests at
extract concentrations of 5%, 7%, and 9%. Evaluation results showed that all
deodorant stick formulations met the physical quality requirements. Antibacterial
testing revealed that the extract exhibited weak activity, with inhibition zones of
11,37 mm (5%), 13,43 mm (7%), and 14,87 mm (9%). The deodorant stick
formulations also showed weak antibacterial activity against Staphylococcus
aureus, with inhibition zones of F1 (5%) 9,67 mm, F2 (7%) 11,31 mm, and F3
(9%) 12,80 mm. Data analysis using one-way ANOVA followed by Duncan’s test
indicated significant differences (p<0,05), with distinct results observed at each
concentration.

Keywords: Stick deodorant, kaffir lime leaves, Staphylococcus aureus,
antibacterial, ethanol extract.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bau badan merupakan masalah kesehatan yang umum, terutama pada

individu dengan hiperhidrosis.Hiperhidrosis atau keringat berlebihan dapat

memicu bromhidrosis atau bau badan. Menurut Chandra (2017), bau badan terjadi

karena kelenjar di area ketiak mengeluarkan keringat yang mengandung protein

dan gula. Zat-zat ini kemudian diuraikan oleh bakteri menjadi asam lemak dan

amonia, yang menimbulkan bau tidak sedap.Beberapa bakteri yang diketahui

dapat menyebabkan bau badan adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus

epidermidis, Corynebacterium acne (difteroid), Pseudomonas aeruginosa, dan

Streptococcus pyogenes (Endarti et al., 2004).

Masalah bau badan ini dapat diatasi dengan menjaga kebersihan tubuh

secara teratur dan menggunakan sediaan topikal khusus seperti deodoran

(Mardelina et al., 2023). Deodoran adalah sediaan kosmetik yang digunakan

untuk menutupi bau badan dan mengurangi bau badan. Mekanisme kerja deodoran

untuk mengurangi bau badan adalah dengan cara menekan pertumbuhan bakteri

penyebab bau badan (Nurhaini et al., 2022).

Saat ini, sediaan kosmetik deodoran mempunyai macam-macam bentuk,

contohnya bentuk sediaan serbuk, krim, lotio, batang (deo-stick), aerosol (spray),

dan lain sebagainya. Deodoran stick adalah suatu sediaan antibau badan yang

sangat disukai karena mudah dan praktis digunakan, serta mudah dibawa kemana-

mana (Greenberg & Lester, 1954). Namun, saat ini deodoran yang terbuat dari

bahan-bahan alami masih sulit didapat dan belum tersedia secara luas di pasar

(Mardelina et al., 2023).
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Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami

pembuatan deodoran adalah daun jeruk purut (Citrus hystrix DC). Daun jeruk

purut mengandung banyak senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid,

tanin, dan saponin. Menurut Miftahendarwati (2014), daun jeruk purut memiliki

kandungan senyawa antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, dan tannin yang dapat

digunakan untuk mengatasi penyebab bau badan.

Berdasarkan hasil penelitian Maimunah et al (2020), ekstrak daun jeruk

purut memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-

rata diameter zona hambat sebesar 6,7 mm (5%), 7,2 mm (10%), 7,3 mm (15%),

dan 8,3 mm (20%), yang dikategorikan sebagai daya hambat sedang menurut

Davis & Stout (1971). Sementara itu, Astriani et al (2021) menyatakan bahwa

ekstrak daun jeruk purut pada konsentrasi 5% (8,1 mm), 7,5% (8,3 mm), dan 10%

(9,3 mm) juga mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan

kategori daya hambat sedang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa

peningkatan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut berbanding lurus dengan luas

zona hambat yang dihasilkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Milala & Nasution (2023), menunjukkan

bahwa sediaan hand soap yang mengandung ekstrak etanol daun jeruk purut

memiliki daya hambat sebesar 14,5 mm terhadap Staphylococcus aureus. Fadilah

(2019) juga menemukan aktivitas antibakteri pada salep ekstrak kulit jeruk purut,

dengan zona hambat terbesar 11,93 mm pada konsentrasi 16%. Kedua penelitian

ini menunjukkan bahwa meskipun bentuk sediaan dan bagian tanaman yang

digunakan berbeda, ekstrak jeruk purut tetap konsisten menghambat

Staphylococcus aureus.
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk membuat suatu

sediaan kosmetik berupa deodoran bentuk batang (stick) yang mengandung

ekstrak daun jeruk purut dengan variasi konsentrasi 5%, 7% dan 9% serta uji

aktivitas antibakteri terhadap Staphyloccocus aureus.

1.2 Rumusan masalah penelitian

1. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) memiliki

aktivitas antibakteri terhadap Staphyloccocus aureus?

2. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat di

formulasikan dalam bentuk sediaan deodoran stick?

3. Apakah sediaan deodoran stick dari ekstrak etanol daun jeruk purut

(Citrus hystrix DC) memiliki aktivitas antibakteri terhadap

Staphyloccocus aureus?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jeruk purut

(Citrus hystrix DC) terhadap Staphylococcus aureus

2. Untuk mengetahui bahwa ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix

DC) dapat dibuat dalam bentuk sediaan deodoran stick

3. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus

dari formulasi deodoran stick ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus

hystrix DC)

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi ilmiah

tentang pemanfaatan ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang

diformulasikan dalam bentuk sediaan deodoran batang (stick).



4

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa:

1. Ekstrak etanol daun jeruk purut memiliki aktivitas antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus, dengan zona hambat masing-masing sebesar 11,29

mm (5%), 12,66 mm (7%), dan 13,09 mm (9%). Uji ANOVA menunjukkan

perbedaan signifikan (p<0,05), dan berbeda nyata pada setiap konsentrasi.

2. Ekstrak etanol daun jeruk purut dapat diformulasikan menjadi deodoran

stick yang stabil pada F1 (5%), F2 (7%), dan F3 (9%) berdasarkan evaluasi

fisik.

3. Sediaan deodoran stick menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus, dengan zona hambat F1 (5%) 9,24 mm, F2 (7%)

11,31 mm, dan F3 (9%) 12,80 mm. Uji ANOVA menunjukkan perbedaan

signifikan (p<0,05) dan berbeda nyata pada setiap formulasi deodoran stick.

1.2 Saran
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Penelitian mengenai uji aktivitas deodoran stick ekstrak etanol daun jeruk

purut (Citrus hystrix DC) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat

disarankan:

1. Disarankan peneliti selanjutnya untuk melakukan uji konsentrasi ekstrak

lebih tinggi serta pengujian terhadap mikroorganisme lain guna melihat

spektrum aktivitas antibakteri.

2. Disarankan peneliti selanjutnyauntuk membuat dalam bentuk sediaan

deodoran lain seperti spray.
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